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MOTTO

خیر الناس أنفعھم للناس
Sebaik-baik manusia diantaramu adalah
yang paling banyak memberi manfaat bagi
orang lain.1

1 Diriwayatkan oleh Imam) Thabrani, al-Mu’jam al-Ausath, jld. 5, hlm. 127
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تجريد

دراسة تجر يبية لطلاب فى (رقية المفردات بوسيلة لعبة الكلمات المتقاطعة ، تمحروس على وردنا  
قسم تعليم. البحث يوكياكرتا). يوكياكرتا العالية الحكومية الإسلاميةعلى معصومف العاشر بمدرسة الصّ 

.2016سو نان كاليجاكا الإسلامية الحكومية جا معة اللغةّ العربية بكلية العلوم التربوية و تأهيل المعلمين 

وغرض هذا البحث لمعرفة تطبيق تعليم مفردات اللغة العربية بإستخدام وسيلة لعبة الكلمات 
المتقاطعة و ترقية رغبة الطلاب و تحصيل تعليم المفردات اللغة العربية بإستخدام وسيلة لعبة الكلمات 

.سة بنتول على معصوم يوكياكرتا العالية الحكومية الإسلاميةالمتقاطعة لطلاّب الصف العاشر فى المدر 

كمي قام به فى المدرسة   يوكياكرتا على معصوموأمّا جنس هذا البحث فهو بحث علمي ميدانيّ ّ
و استخدام التحليل الكمي . بيّةالعالية الحكومية الإسلامية ، وأمّّا طريقة البحث فبإستخدام الطريقة التجرّ 

و طريقة جمع البيانات التي تجرى عليها الباحثة . بأن الظّواهر الملحوظة تقاس في شكل عدديالذيّ يفترض 
.الاختبار و الملاحظة و المقابلات و الوثائقطريقة

بين فصل فهم المفرداتالنتيجة من هذا البحث دلت أنّ هناك فرق هام في نتيجة الطلاب فى 
. 89،83و فصل التجربة هي 75،72خيرة من فصل المراقبة هيالمراقبة و فصل التجربة ، لأنّ النتيجة الأ

والمراد 0،010> 0،05القيمة بعد الإختبار في مجموعة التجربة تحصل على قيمة معنوية ”t“أمّا إختبار 
الخلاصة من هذا البحث أنّ هناك فرق هام .أنّ هناك ترقية معنوية فى نتيجة تعلم الطلاب فى مجموعة التجربة

وسيلة اللّعبة والطلاب الذين ما إستعملو وسيلة اللّعبة الكلمات المتقاطعة لاب الذين إستعملوا بين الط
ممكن إستعمالها في ""المزوّجة"وسيلة اللّعب التربويةّ لذالك من هذه الواقعة عرفّنا أنّ ال. الكلمات المتقاطعة

.المفرداتتنمية نتيجة الطلاب في تعليم 

المفردات،  الكلمات المتقاطعةاللّعب ، يلةوس: الكلمات المفاتحية 



ABSTRAK

MAHRUS ALI WARDANA. Peningkatan Kualitas Hafalan Kosakata
Dengan Media Permainan Teka-Teki Silang (Studi Eksperimentasi Pada Siswa
Kelas X MA Ali Maksum Yogyakarta). Skripsi Yogyakarta : Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakulatas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran kosakata
Bahasa Arab dengan menggunakan media permainan teka-teki silang dan untuk
mengetahui adanya peningkatan kosakata bahasa Arab dengan menggunakan
media permainan teka-teki silang pada siswa kelas X  MA Ali Maksum Bantul
Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kuantitatif, yang
dilaksanakan di MA Ali Maksum Yogyakarta, sedangkan jenis penelitiannya
adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang
bertitik tolak dari anggapan bahwa semua gejala yang diamati dapat diukur dalam
bentuk angka. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Perbedaan ini dapat
dilihat dari skor rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 75,72 sedangkan nilai
posttest kelompok eksperimen sebesar 89,83. Sedangkan uji t nilai posttest
kelompok eksperimen menghasilkan nilai sig.(2-tailed) 0,010 < 0,05 yang artinya
terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelompok
eksperimen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan kosakata antara kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen. Maka media permainan teka-teki silang dapat digunakan sebagai
solusi alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
kosakata Bahasa Arab.

Kata kunci : media permainan, teka-teki silang, kosakata.



KATA PENGANTAR

بسم االله الرحمن الرحيم

Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan kepada zat yang Maha Rahman dan

Rahim, Allah SWT, teriring shalawat dan salam selalu tercurah-limpahkan kepada

Sang Revolusioner Islam, Nabi Muhammad SAW yang dalam setiap langkahnya

menjadi panutan bagi kita untuk senantiasa bergerak menuju pencerahan. Atas

berkat rahmat Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Peningkatan kualitas hafalan kosakata bahasa arab dengan media permainan

tek-teki silang kelas X MA Ali Maksum Yogyakarta (Studi Eksperimen Pada

Siswa Kelas X Di Ma Ali Maksum Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017).

Tidak lupa penulis sampaikan terima kasih kepada segenap pihak yang

telah membantu dan melancarkan kegiatan penelitian ini. Ucapan terima kasih

penulis sampaikan kepada::

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

2. Bapak Drs. Ahmad Rodli M.S.I selaku Ketua Jurusan Pendidikan

Bahasa Arab.

3. Bapak Dr. H. Zainal Arifin Ahmad M. Ag, selaku pembimbing skripsi,

yang telah memberikan banyak wawasan, arahan, masukan,

bimbingan, kritik, dan saran, sehingga peneliti dapat menyelesaikan

tugas akhir.

4. Bapak Drs. Syamsuddin Asrofi M.M selaku dosen penasehat akademik

yang telah membimbing selama kuliah di kampus tercinta ini



5. Pihak Madrasah Ali MAksum, Ustadz Hilmy Muhammad, M.Ag

sebagai Kepala Madrasah yang telah memberikan izin untuk

melaksanakan penelitian.

6. Ustad Abdur Rosyid, selaku ustad pengampu Bahasa Arab yang telah,

membantu penulis dalam menyusun skripsi ini.

7. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan,

Khususnya yang ada di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.

8. Salam kasih sayang pada kedua orang tuaku (Aba dan Umi) yang

selalu memberikan do’a, motivasi dan dukungan, kalian adalah

hidupku.

9. Siswa kelas X A dan X B yang telah bersedia menjadi subjek

penelitian, mendukung dan membantu penulis dalam menyusun skripsi

ini.

10. Teman-temanku seperjuangan mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan, khususnya Teman-teman Pendidikan Bahasa Arab

Angkatan 2012 (MUNASIB) yang selalu di hati.

11. Teman-temanku, kelas D Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan yang telah menjadi keluarga  pertama di UIN

Sunan Kalijaga. Terimakasih untuk semangat dan bantuannya.

12. Teman-temanku, Syahida, Munifah, Naufal,Rohmah yang turut serta

membantu dengan motivasi dan arahannya dalam penyusunan skripsi

ini.



13. Temanku Muhammad Hutama dan Keluarganya yang telah membantu

menyediakan fasilitas dalam tersusunnya skripsi ini.

14. Semua pihak yang telah berjasa dalam penelitian skripsi ini yang tidak

dapat saya sebutkan satu persatu.

Pada kesempatan ini penulis juga memohon maaf apabila dalam

melaksanakan penelitian ini penulis melakukan banyak kesalahan baik disengaja

atau tidak disengaja. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh

dari sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapakan kritik dan saran yang

bersifat membangun dari berbagai pihak untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya bagi diri penyusun,

Madrasah, Mahasiswa, dan para pembaca pada umunya, semoga Allah membalas

amal baik kita semua.

Yogyakarta, 19 Agustus 2016

Penyusun

Mahrus Ali Wardana
12420113



xi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari1988 No. 158 Tahun
1987 dan nomor. 0543 b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal
No Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

1 أ Alif Tidak
dilambangkan

Tidak dilambangkan

2 ب Bā’ B Be
3 ت Tā T Te
4 ث Ṡā Ṡ Es titik di atas
5 ج Jīm J Je
6 ح Hā’ Ḥ Ha titik di bawah
7 خ Khā’ Kh Ka dan Ha
8 د Dal D De
9 ذ Żal Ż Zet titik di atas
10 ر Rā’ R Er
11 ز Zai Z Zet
12 س Sīn S Es
13 ش Syīn Sy Es dan Ye
14 ص Ṣād Ṣ Es titik di bawah
15 ض Dād Ḍ De titik di bawah
16 ط Tā’ Ṭ Te titik di bawah
17 ظ Zā’ Ẓ Zet titik di bawah
18 ع ‘Ayn ... ̒ ... Koma terbalik (di

atas)
19 غ Gayn G Ge
20 ف Fā’ F Ef
21 ق Qāf Q Qi
22 ك Kāf K Ka
23 ل Lām L El
24 م Mīm M Em
25 ن Nūn N En
26 و Waw W We
27 ه Hā’ H Ha
28 ء Hamzah ...’... Apostrof
29 ي Ya Y Ye



xii

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydīd yang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: متعقدّین ditulis muta’aqqidain

عدّة ditulis ‘iddah

3. Tā’ Marbutah

Transliterasi untuk Tā’ Marbutah ada dua macam, yaitu :

a. Tā’ Marbutah hidup

Tā’ Marbutah yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥāh kasrah , atau

dammah, transliterasinya adalah ditulis t :

Contoh: نعمة الله ditulis ni’matullāh

زكاة الفطر ditulis zakāt al- fiṭri

b. Tā’ Marbutah mati

Tā’ Marbutah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h :

Contoh: ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

4. Vokal

Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal (monoftong),

vokal tunggal (diftong) dan vokal panjang.
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a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

1) fatḥāh dilambangkan dengan a:

Contoh: ضرب ditulis ḍaraba

2) Kasrah dilambangkan dengan i:

Contoh: فھم ditulis fahima

3) Ḍammah dilambangkan dengan u:

Contoh: كتب ditulis kutiba

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

1) Fatḥāh  + Yā’ mati ditulis ai:

Contoh: أیدیھم ditulis aidīhim

2) Fatḥāh  + Wawu mati ditulis au:

Contoh: تورات ditulis taurāt

c. Vokal panjang

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah yaitu harakat dan

huruf, tranliterasinya adalah:

1) Fatḥāh + alif, ditulis ā (dengan garis diatas)

Contoh: جاھلیةّ ditulis jāhiliyyah

2) Fatḥāh + alif maqṣūr ditulis ā (dengan garis diatas)
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Contoh: یسعى ditulis yas’ā

3) Fatḥāh + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas)

Contoh: مجید ditulis majīd

4) Ḍammah + wawu mati ditulis ū (dengan garis diatas)

Contoh: فروض ditulis furūd

5. Kata sandang

Kata sandang dalam penulisan arab dilambangkan dengan huruf alif dan lam

Namun dalam sistem transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata .(ال)

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf qamariyah.

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القران ditulis Al-qur’ān

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ditulis as-

Contoh: السنة ditulis As-sunnah

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, namun hanya berlaku bagi

hamzah yang berada di tengah dan akhir saja. Bila hamzah itu terletak di awal

kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a

atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.

Contoh: الماء ditulis Al-Mā’

تأویل ditulis Ta’wil

أمر ditulis Amr



xv

7. Huruf besar

Meskipun dalam system tulisan arab huruf  kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan yang

berlaku seperti dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut.

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

Contoh: ذوى الفروض  ditulis Zawi al-furūḍ

اھل السنة ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi ini bahasa mempunyai peran yang sangat 

penting, terlebih fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa Arab 

sekarang ini sebagai salah satu bahasa internasional, sangat penting sekali 

untuk dikuasai. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang digunakan 

secara luas dalam segala aspek kehidupan terlebih bagi umat Islam.  

Menyadari betapa pentingnya bahasa Arab dikalangan umat Islam, 

maka pembelajaran bahasa Arab sedini mungkin harus diterapkan di 

sekolah-sekolah/madrasah-madrasah yang merupakan salah satu upaya 

peningkatan kompetensi individu dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Mengingat ke depan persaingan yang dihadapi dengan bangsa lain maka 

tamatan suatu sekolah selain harus mempunya kompetensi produktif juga 

harus mempunyai kompetensi bahasa, salah satunya bahasa Arab. 

Sehingga perlu adanya pembelajaran bahasa Arab yang maksimal.    

Pembelajaran lebih banyak melatih siswa untuk melakukan latihan-

latihan tertulis dan menghafalkan kata atau tata bahasa Arab, bahkan ada 

siswa yang takut ketika ada pelajaran bahasa Arab karena merasa tidak 

bisa, ada juga yang menjadi malas karena hanya disuruh membaca dan 

menerjemahkan, jadi siswa menjadi kurang aktif di dalam pembelajaran.  
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Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu strategi pembelajaran 

bahasa Arab yang mendorong siswa aktif dalam pembelajaran bahasa 

Arab yaitu salah satunya dengan media pembelajaran bahasa Arab. 

Dengan adanya media yang menarik dan menyenangkan siswa menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Arab terutama pada taraf 

penguasaan kosakata.  

Kosakata memiliki peranan yang sangat penting berkenaan dengan 

kemampuan anak dalam menangkap atau memahami ide yang 

disampaikan oleh pembicara untuk meningkatkan mutu belajar. Haruslah 

kita sadari bahwa tujuan utama pengajaran kosakata adalah untuk 

mengembangkan minat para siswa pada kata. Pada siswa yang rasa ingin 

tahunya membara tentunya agak mudah memperkaya kosakata dan 

menjadi lebih bersifat mudah membeda- bedakan dan berfikir secara logis. 

Tidak jarang terjadi bahwa kesenangan membaca para siswa pudar karena 

kurangnya kosakata yang dimiliki. Masalah yang sering dihadapi karena 

terbatasnya alat atau media sebagai pembantu guru atau siswa, sehingga 

akan merasa lebih lambat menerima pelajaran dan bosan. Dengan perasaan 

seperti itu biasanya siswa akan mengambil tindakan dengan bermain, 

ngobrol dengan siswa sebangku, dan sebagainya. Tindakan seperti itu akan 

menjadikan siswa tidak konsentrasi pada pelajaran, membuat gaduhnya 

kelas dan akan mengganggu proses belajar mengajar. Padahal dalam 

pembelajaran yang  baik tidak hanya dengan penyampaian kata saja, tapi 
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perlu juga adanya alat atau media dengan tujuan untuk memudahkan siswa 

dalam memahami pelajaran. 

Ada beberapa faktor yang mungkin menyebabkan terciptanya 

kondisi siswa kurang aktif saat kegiatan pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Di antara faktor tersebut adalah: Rendahnya 

minat dan motivasi siswa, Metode pembelajaran yang digunakan kurang 

menarik, Kurang tersedianya alat bantu atau media pembelajaran, 

Paradigma sikap dan prilaku guru terhadap kegiatan pembelajaran yang 

tidak benar.  

Selama ini guru belum bisa menggunakan media secara optimal 

dalam pembelajaran mufrad t dalam bahasa Arab, sehingga siswa kurang 

begitu antusias dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru dan 

menyebabkan penguasaan mufradāt siswa kurang. Hal ini disebabkan 

karena guru kurang bervariasi dalam menggunakan materi untuk kegiatan 

pembelajaran. Di samping itu, guru tidak menggunakan media yang 

optimal sehingga hasil yang dicapai juga kurang memenuhi target yang 

diharapkan. Pembelajaran mufradāt dalam bahasa Arab dapat juga 

diberikan atau disampaikan dengan menggunakan media yang sesuai 

dengan sasaran. Adapun media yang digunakan, media permainan bahasa 

berupa teka-teki silang. Berkaitan dengan hal tersebut, penggunaan media 

teka-teki silang dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan penguasaan mufradāt pada siswa. 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abdur Rosyid, guru 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah Ali Maksum  Bantul Yogyakarta, beliau 

menyampaikan bahwa masih banyak kesulitan yang ditemukan dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar bahasa Arab di Madarasah Aliyah 

tersebut. Hal ini tampak jelas dalam guru menyampaikan materi tentang 

pengenalan. Mufrad t merupakan kosakata dalam bahasa Arab. Ternyata 

meskipun sudah disampaikan secara berulang-ulang masih banyak siswa 

yang belum bisa hafal dan mengerti cara meyebutkan setiap kosakata 

tersebut, serta berdasarkan pengamatan penulis selama menjadi guru 

bahasa Arab disana ternyata masih dijumpai permasalahan pembelajaran 

yang sering muncul antara lain rendahnya minat belajar siswa, kurang 

aktifnya siswa di kelas, beraneka ragamnya kemampuan siswa dan belum 

nampaknya sikap siswa dalam berfikir kritis dan kreatif serta kemampuan 

kerja yang belum efektif. Rendahnya minat belajar siswa terlihat pada 

banyaknya siswa yang tidak mau mengerjakaan PR yang diberikan guru, 

selain itu banyak siswa yang terkesan tidak tertarik dan bosan dengan 

Bahasa Arab. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan metode 

pembelajaran dan media yang dapat memberikan ketertarikan siswa untuk 

mempelajari bahasa Arab. 

Usaha tersebut akan terwujud dalam suatu penelitian studi 

eksperimen dengan  judul: “Peningkatan Hafalan Kosakata Bahasa 

Arab  Dengan Media Permainan TTS  Di MA Ali Maksum 

Yogyakarta”. Penelitian ini akan difokuskan pada model permainan TTS 
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(Teka – teki silang) dalam peningkatan kualitas kosakata bahasa Arab 

siswa kelas X di MA Ali Maksum  tahun ajaran 2016/2017. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Rumusan masalah 

yang  dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:   

1. Bagaimana penggunaan  media permainan  teka-teki silang pada siswa 

kelas X MA Ali Maksum Yogyakarta?  

2. Adakah perbedaan yang signifikan antara peningkatan kualitas hafalan 

kosakata siswa yang menggunakan media permainan teka-teki silang 

dan yang tidak menggunakan media permainan teka-teki silang dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran kosakata dengan 

menggunakan media teka-teki silang pada siswa kelas X MA Ali 

Maksum Yogyakarta. 

2. Untuk menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan kualitas peningkatan 

kosakata siswa setelah menggunakan media teka-teki silang (TTS) 

pada siswa kelas X semester I MA Ali Maksum Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang pemanfaatan media teka-teki silang sebagai 

upaya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa kelas X 
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semester I MA Ali Maksum Yogyakarta.diharapakan dapat diperoleh 

manfaat secara teoritis dan praktis.  

1. Manfaat teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pembelajaran kosakata dengan menggunakan media teka-teki silang, 

penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan penelitian di Indonesia. 

Dapat juga diharapakan menambah khasanah pengetahuan 

pembelajaran kosakata dengan upaya peningkatan penguasaan 

kosakata dengan media teka-teki silang sehingga dapat memperbaiki 

mutu pendidikan dan meningkatkan kualitas hafalan kosakata dalam 

penigkatan penguasaan kosakata bahasa Arab. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

upaya peningkatan kosakata dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

Peneiltian ini juga bermanfaat bagi guru, siswa, sekolah, dan peneliti 

dapat dilihat yaitu sebagi berikut:  

a) Bagi guru, peneliti dapat bermanfaat sebagai alternatif dalam 

pemilihan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran kosakata sehingga proses belajar mengajar dapat 

diterima dengan senang dan bermakna. Selain itu penelitian ini 

juga dapat menjadi motivasi tersendiri bagi guru agar lebih 

memahami karakteristik siswa dan lingkungan sekolah, sehingga 
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dapat menentukan media pembelajaran yang menyenangkan untuk 

kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada siswa.  

b) Bagi siswa, untuk belajar secara aktif dan serius tetapi tetap 

menyenangkan karena pembelajarannya menggunakan media teka-

teki silang dapat memudahkan siswa dalam mengembangkan 

pikiran, gagasan-gagasan, ide-ide dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata yang dikuasainya. Selain itu peneliti juga diharapkan 

dapat meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran kosakata bahasa Arab.  

c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan yang baik dalam rangka penyempurnaan kurikulum 

pendidikan sekolah khususnya untuk pembelajaran bahasa Arab. 

Mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran peningkatan kosakata dengan menggunakan media 

teka-teki silang. 

d) Bagi peneliti, setelah penelitian ini diharapkan hasilnya dapat 

bermanfaat bagi peneliti sendiri dan bagi beberapa pihak. Manfaat 

dari peneliti meliputi: manfaat bagi peneliti diharapkan hasilnya 

dapat bermanfaat untuk mengembangkan teori pembelajaran, 

sehingga memperbaiki mutu pendidikan dan mempertinggi 

interaksi belajar mengajar terutama dalam pemanfaatan media 

teka-teki silang untuk meningkatkan ketrampilan penguasaan 

kosakata. Dengan adanya media teka-teki silang akan memberikan 
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daya tarik tersendiri kepada siswa saat belajar penguasaan kosakata 

bahasa Arab. Serta dapat meningkatkan ketrampilan mengingat 

dalam memperbanyak kosakata, dapat juga menciptakan kegiatan 

belajar mengajar yang menarik. Manfaat peneliti bagi siswa untuk 

meningkatkan kosakata yang diingat sehingga mempermudahkan 

dalam berkomunkasi bahasa Arab. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang kosakata merupakan penelitian yang menarik 

dan penting. Hal ini dapat dibuktikan dari kenyataan bahwa kosakata 

memegang peranan penting dalam kegiatan berbahasa, dapat dijadikan 

salah satu bukti bahwa kosakata merupakan lahan yang menarik bagi para 

peneliti.  

Penelitian Nurdiani yang berjudul “Peningkatan penguasaan 

kosakata bahasa Arab siswa kelas VIII SMPN 2 Majalangu-Watukumpul 

Pemalang dengan media Teta Teki Silang tahun ajaran 2006/ 2007” 

menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata- rata 

hasil peningkatan penguasaan kosakata dengan menggunakan media teka- 

teki silang. Hasil nilai pra siklus adalah 54,4, pada siklus I mengalami 

peningkatan menjadi 41,18 %, pada siklus II skor rata- rata menjadi 75,65. 

Jadi, peningkatan dari pra siklus ke siklus II sebesar 83,8%. 
1
 

                                                           
1
 Nurdiani, Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas VIII SMPN 

2Majalangu-Watukumpul Pemalang dengan media Teta Teki Silang tahun ajaran 2006/2007, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2007 
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Kedua yang diakukan oleh Titik Nuryati, dalam skripsinya yang 

berjudul “Penggunaan Media Gambar dalam Pengajaran Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelompok B di TK IT Salman Al-Farisi Yogyakarta”,, 

membahas tentang penggunan media gambar untuk pengajaran kosakata 

pada usia awal dan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan media gambar dan yang tidak menggunakan media gambar. 

Perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek 

penelitian. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelompok B 

di TK It.
2
 

Ketiga, skripsi saudari Annis Kurniawati dengan judul “Peran 

Penggunaan Media Flash Card dalam Penguasaan Kosakata Bahasa 

Inggris (Vocabulary)”. Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

penggunaan media Flash card bersifat menyenangkan dan menarik 

perhatian. Disamping itu siswa juga lebih antusias dalam mengikuti 

pelajaran dengan menggunakan media Flash card. Hal tersebut tampak 

dari respon siswa dalam pembelajaran kosakata Ingggris (Vocabulary) 

yang merasa puas dengan menggunakan media flash card sebanyak 

83.06%.
3
 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian diatas adalah terletak 

pada peningkatan penguasaan kosakata yang ingin dicapai oleh penulis. 

                                                           
2
 Ngafifah Juwariyah, “Penggunaan Media Gambar dalam Pengajaran Kosakata Bahasa 

Arab Siswa Kelompok B di TK IT Salman Al-Farisi Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
3
 Annis Kurniawati, “Peran Penggunaan Media Flash Card Dalam Penguasaan 

Kosakata Bahasa Inggris (Vocabulary)”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta 2011. 
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Perbedaan terletak pada media dan bahasa. Media yang digunakan 

berbeda,sedangakan bahasanya adalah bahasa Arab dan bahasa inggris. 

Setiap bahasa mempunyai karakteristik masing-masing. Berdasarkan 

kajian pustaka yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada banyak media yang bisa dipergunakan dalam pembelajaran 

kosakata. Namun peneliti memfokuskan penelitian pada media gambar 

sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab 

F. Landasan Teori 

1. Tinjauan Peningkatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Peningkatan 

berasal dari kata tingkat Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu 

yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti 

pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. 

Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah 

derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga 

dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi 

lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam 

proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya. 

2. Tinjauan Kosakata 

a. Pengertian kosakata 

Menurut Soedjito kosakata atau perbendaharaan kata 

diartikan sebagai: 

1) Semua kata yang terdapat dalam suatu Bahasa 
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2) Kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau 

penulis 

3) Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan 

4) Daftar  kata  yang  disusun  seperti  kamus  serta  penjelasan  

secara singkat dan praktis
4
 

Kosakata merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang 

akan membentuk bahasa. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa 

yang sifatnya bebas. Pengertian ini membedakan antara kata 

dengan morfem. Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang tidak 

bisa dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil yang maknanya 

relative stabil
5
.Maka kata terdiri dari morfem-morfem, misalnya 

kata mu‟allim (  معلم) dalam bahasa Arab terdiri dari satu morfem. 

Sedangkan kata al-mu‟allim ( المعلم) mempunyai dua morfem yaitu 

 Adapun kata yang mempunyai tiga morfem adalah kata .معلم  danال 

yang terbentuk dari morfem-morfem yang mana masing-masing 

morfem mempunyai arti khusus. Misalnya kata al-mu‟allimun ( 

.ون  danمعلم  ,ال  yang terdiri dari tiga morfem yaitu (المعلمون 
6
 

b. Jenis-jenis kosakata 

Menurut Hurlock
7
  anak mempelajari dua jenis kosakata 

yakni kosakata umum dan kosakata khusus. Kosakata umum terdiri 

atas kata yang dapat digunakan dalam berbagai situasi yang 

                                                           
4
 Soedjito, kosakata Bahasa indonesia,hlm 24 

5
 Harimurti Kridalaksana, Kamus ….hlm. 157. 

6
 Muhammad Ali Al-Khûly, Asâlîb Tadrîs al-Lughah al-„Arabiyyah (Riyadl: Dâr al-

Ulûm, 1989), hlm.89. 
7
 Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan anak, hlm 187 
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berbeda. Kosakata khusus terdiri atas kata arti spesifik yang hanya 

digunakan pada situasi tertentu. Hurlock
8
 mengemukakan jenis-

jenis kosakata, yaitu: 

1) Kosakata umum 

Kosakata umum terdiri dari kata benda, kata kerja, kata 

sifat, dan kata keterangan. 

a) Kata benda. Kata yang pertama digunakan oleh anak adalah 

kata benda, umumnya yang bersuku kata satu yang diambil 

dari bunyi celoteh yang disenangi. 

b) Kata kerja. Setelah anak mempelajari kata benda yang 

cukup untuk menyebutkan nama dan benda disekitarnya, 

mereka  mulai mempelajari kata-kata baru khususnya yang 

melukiskan tindakan seperti ”beri”, ”ambil” atau ”pegang”. 

c) Kata Sifat. Kata sifat muncul dalam kosakata anak yang 

berumur 1,5 tahun. Pada mulanya kata  sifat  yang  paling  

umum  digunakan  adalah ”baik”, ”buruk”, ”bagus”, 

”nakal”, ”panas” dan ”dingin”. Pada prinsipnya kata-kata 

tersebut digunakan pada orang, makanan dan minuman. 

d) Kata keterangan. Kata keterangan digunakan pada umur 

yang sama untuk kata sifat. Kata keterangan yang muncul 

paling awal dalam kosakata anak, umumnya adalah ”disini” 

dan ”dimana”. 

                                                           
8
 Ibid, hlm 188 
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2) Kosakata Khusus 

Kosakata khusus terdiri dari Kosakata warna, Kosakata 

jumlah, Kosakata waktu, Kosakata uang, Kosakata ucapan 

populer, dan Kosakata sumpah. 

a) Kosakata warna. Sebagian besar anak mengetahui nama 

warna dasar pada usia 4 tahun. Seberapa mereka akan 

mempelajari  nama  warna lainnya bergantung pada  

kesempatan  belajar  dan  minat  mereka  tentang warna. 

b) Kosakata jumlah. Dalam skala inteligensi Stanford-Binet, 

anak yang berusia 5 tahun diharapkan dapat menghitung 

tiga objek dan diharapkan dapat menghitung 3 objek dan 

pada usia 6 tahun diharapkan cukup baik memahami kata 

”tiga”, ”sembilan”, ”lima” untuk menghitung biji. 

c) Kosakata waktu. Biasanya anak yang berusia 6 atau 7 tahun 

mengetahui arti pagi, siang, musim panas dan musim hujan. 

d) Kosakata uang. Anak yang berumur 4 atau 5 tahun mulai 

menamai mata uang logam sesuai dengan ukuran dan 

warnanya. 

e) Kosakata ucapan populer. Kebanyakan anak yang berusia 4 

sampai 8 tahun khusunya anak lelaki menggunakan ucapan 

populer untuk mengungkapkan emosi dan kebersamaan 

dengan kelompok sebaya. 
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c. Pembelajaran kosakata (mufradāt)  

Menurut Ahmad Djanan Asifuddin, pembelajaran kosakata 

(al-mufrad t) yaitu proses penyampaian bahan pembelajaran yang 

berupa kata atau perbendaharaan kata sebagai unsur dalam 

pembelajaran bahasa Arab.
9
 Oleh karena itu pembelajaran bahasa 

Arab yang diselenggarakan pada suatu lembaga pendidikan perlu 

membersamakannya dengan pembelajaran beberapa pola kalimat 

yang relevan. 

Dalam pembelajaran kosakata ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, sebagai berikut:
10

 

1. Pembelajaran kosakata (al-mufrad t) tidak berdiri sendiri. 

Kosakata (al-mufrad t) hendaknya tidak diajarkan sebagai 

mata pelajaran yang berdiri sendiri melainkan sangat terkait 

dengan pembelajaran muthâla‟ah, istimâ‟, insyâ‟, dan 

muhâdatsah. 

2. Pembatasan makna. Dalam pembelajaran kosakata hendaknya 

makna harus dibatasi sesuai dengan konteks kalimat saja, 

mengingat satu kata dapat memiliki beberapa makna. Bagi para 

pemula, sebaiknya diajarkan kepada makna yang sesuai dengan 

konteks agar tidak memecah perhatian dan ingatan peserta 

didik. Sedang untuk tingkat lanjut, penjelasan makna bias 

                                                           
9
 M.Ainin, dkk., Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2006), 

hlm. 132 
10

 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi ….hlm. 97-98 
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dikembangkan dengan berbekal wawasan dan cakrawala 

berpikir yang lebih luas tentang makna kata dimaksud. 

3. Kosakata dalam konteks. Beberapa kosakata dalam bahasa 

asing (Arab) tidak bisa dipahami tanpa pengetahuan tentang 

cara pemakaiannya dalam kalimat. Kosakata seperti ini 

hendaknya diajarkan dalam konteks agar tidak mengaburkan 

pemahaman siswa. 

4. Terjemah dalam pengajaran kosakata. Pembelajaran kosakata 

dengan cara menerjemahkan kata ke dalam bahasa ibu adalah 

cara yang paling mudah, namun mengandung beberapa 

kelemahan. Kelemahan tersebut antara lain dapat mengurangi 

spontanitas siswa ketika menggunakannya dalam ungkapan 

saat berhadapan dengan benda atau objek kata, lemah daya 

lekatnya dalam ingatan siswa, dan juga tidak semua kosakata 

bahasa asing ada padanannya yang tepat dalam bahasa ibu. 

Oleh karena itu, cara penerjemahan ini direkomendasikan 

sebagai senjata terakhir dalam pembelajaran kosakata, 

digunakan untuk kata-kata abstrak atau kata-kata yang sulit 

diperagakan untuk mengetahui maknanya. 

5. Tingkat kesukaran. bila ditinjau dari tingkat kesukarannya, 

kosakata bahasa Arab bagi pelajara di Indonesia dapat 

dibedakan menjadi tiga, antara lain: 
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Pembelajaran bahasa tidak hanya menyiapkan bahan 

sebanyak-banyaknya, tetapi yang utama memberikan latihan 

kepada siswa bagaimana menggunakan bahasa yang telah 

diajarkan itu secara aktif, baik lisan maupun tulisan.
11

  

Pemahaman terhadap wacana sangat penting sebagai salah 

satu sarana untuk memahami hubungan bahasa dengan konteksnya, 

baik konteks bahasa maupun konteks non bahasa. Dengan 

pemahaman wacana ini akan menciptakan komunikasi yang efektif 

antara penulis dan pembaca.  

Menurut Tarigan batasan wacana adalah bahasa yang 

terlengkap dari tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa 

dengan korehensi dan kohesi yang tinggi yang berkesinambungan 

yang mempunyai awal dan akhir yang nyata dengan cara 

penyampaian secara lisan atau tertulis.
12

 Menurut Supomo yang 

dikutip oleh Purwo memberi batasan bahwa wacana adalah 

ungkapan kebahasaan yang selesai dan bermakna.
13

  

Dari uraian di atas, secara garis besar dapat disimpulkan 

bahwa wacana adalah suatu rangkaian bahasa yang 

berkesinambungan, selesai, bermakna lebih luas dari pada kalimat. 

Jadi, unit ini dapat berupa paragraf, percakapan, cerpen, dan lain-

lain. Wacana dapat berbentuk lisan maupun tulisan. Menurut 

Soeparno unsur pembangun sebuah wacana meliputi (1) Unsur 

                                                           
11

 Purwo, Pembelajaran Bahasa, Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 1993. hlm. 131 
12

 Henri Tarigan, Pengajaran Wacana. Bandung: Angkasa. 1987. hlm. 27 
13

 Purwo, Pembelajaran Bahasa Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 1993,hlm. 30 
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bahasa seperti kata, frasa, klausa, dan kalimat; (2) Konteks yang 

terdapat disekitar wacana; (3) Makna dan maksud; (4) Koherensi; 

dan (5) Kohesi.
14

Pembentukan sebuah wacana berawal dari kata, 

yang kemudian berkembang ke bentuk yang tinggi, yaitu frasa, 

klausa dan kalimat. Melalui unsur kebahasaan inilah gagasan 

penulis tersampaikan pada pembaca.  

Kualitas keterampilan berbahasa sesorang jelas bergantung 

kepada kualitas dan kuantitas kosakata yang dimilikinya, semakin 

kaya kosakata yang dimiliki, maka semakin besar pula 

kemungkinan seseorang terampil berbahasa. Perlu disadari dan 

dipahami benar-benar bahwa kenaikan kelas para siswa di sekolah 

ditentukan oleh kualitas keterampilan berbahasa mereka. Kenaikan 

kelas itu berarti pula merupakan suatu jaminan akan peningkatan 

kuantitas dan kualitas kosakata mereka dalam segala bidang studi 

yang mereka peroleh sesuai dengan kurikulum. 

d. Tujuan Pembelajaran Mufradāt 

Tujuan umum pembelajaran kosakata (mufrad t) bahasa 

Arab adalah sebagai berikut:  

1) Memperkenalkan kosakata baru kepada siswa, baik melalui 

bacaan maupun fahm al-masmu‟  

2) Melatih siswa untuk dapat melafalkan kosakata itu dengan baik 

dan benar, karena pelafalan yang baik dan benar mengantarkan 

                                                           
14

 Soeparno, Media Pengajaran Bahasa, Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 1996. h. 19 
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kepada kemahiran berbicara dan membaca secara baik dan 

benar  

3) Memahami makna kosakata, baik secara denotasi atau leksikal 

maupun ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu.  

4) Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufrad t itu dalam 

berekspresi lisan maupun tulisan sesuai dengan konteksnya 

3. Tinjauan Media 

a. Pengertian Media  

Kata media berasal dari bahasa Latin yang adalah bentuk 

jamak dari medium batasan mengenai pengertian media sangat 

luas, namun dibatasi media pembelajaran saja yakni media yang 

digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Kata 

“media” berasal dari kata lain, merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara 

atau pengantar. Akan tetapi sekarang kata tersebut digunakan, baik 

untuk bentuk jamak maupun mufrad.
15

 Media bahasa Arabnya 

adalah wasail yang berarti perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Menurut Abdul Alim Ibrahim 

media adalah sarana untuk memperjelas.  

Azhar Arsyad memberikan penjelasan tentang pengertian 

media dengan mengutip pendapat beberapa pakar di bidangnya. Di 

antaranya adalah defenisi yang dikemukakan oleh Gerlach & Ely 
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mengatakan bahwa media secara garis besar adalah manusia, 

materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

AECT (Association of Education and Communication Technology) 

mendefenisikan media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
16

. Sementara 

Heinich dkk, mendefenisikan media sebagai perantara yang 

mengantarkan informasi antara sumber dan penerima.
17

 Menurut 

Amir Achsin media adalah; setiap orang, bahan, alat atau kejadian 

yang memantapkan kondisi memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, 

buku teks, dan lingkungan sekolah adalah media.
18

 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

yang dimaksud dengan media adalah halhal yang dapat membantu 

menyampaikan pesan dari pemberi pesan (guru) kepada penerima 

pesan (siswa). Dengan demikian media berfungsi sebagai alat 

penyampai pesan dari pemberi kepada penerima pesan. Dengan 

demikian ketepatan dan tingkat representasi sebuah media terhadap 

pesan yang akan disampaikan dapat turut menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. 
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b. Manfaat Media  

Dalam pengajaran, media memiliki beberapa manfaat. 

Dalam Encyclopedia of Educational Research, manfaat itu antara 

lain:  

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir sehingga 

mengurangi verbalisme.  

2) Memperbesar perhatian siswa. 

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 

belajar, sehingga membuat pelajaran lebih mantap.  

4) Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat 

menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa.  

5) Membantu tumbuhnya pengertian sehingga membantu 

perkembangan kemampuan siswa.  

6) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak diperoleh 

dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi 

yang lebih mendalam serta keragaman yang lebih banyak.
19

 

c. Cara Memilih Media  

Agar media yang digunakan dapat bermanfaat semaksimal 

mungkin, diperlukan pemahaman tentang cara memilih media yang 

tepat. Pada umumnya pemilihan media dilakukan sendiri oleh guru 

yang bersangkutan sebab, gurulah yang dapat menyusun media 

yang akan digunakan secara optimal.  
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Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 

media adalah sebagai berikut:  

1) Karakteristik media. Apakah media yang digunakan sudah 

sesuai dengan pesan atau informasi yang akan 

dikomunikasikan atau belum.  

2) Tujuan yang akan dicapai. Misalnya untuk meningkatkan atau 

memperkaya kemampuan penguasaan kosakata (mufrad t) 

siswa dapat menggunakan media Teka-teki Silang.  

3) Metode yang digunakan. Umpamanya, metode yang akan 

digunakan dalam pembelajaran kosakata adalah permainan.  

4) Materi yang akan disampaikan. Misalnya pokok bahasan 

kosakata dalam bidang tertentu.  

5) Situasi dan kondisi. Yaitu yang berhubungan dengan sarana 

dan prasarana dimiliki oleh sekolah tersebut. 

6) Keadaan siswa. Dapat dilihat dari jumlah siswa, usia siswa, 

jenis kelamin siswa, maupun tingkat pendidikan siswa.  

7) Biaya. Hendaknya biaya yang dikeluarkan harus seimbang 

dengan hasil yang akan dicapai. 

4. Tinjauan Permainan 

a. Media Permainan 

Pengertian Permainan Kata permainan berasal dari kata 

main, yang berarti berbuat untuk menyenangkan hati atau 

melakukan perbuatan untuk menyenangkan hati dengan alat 
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kesenangan atau tidak.
20

 Menurut Fathul Mujib dkk, permainan 

adalah situasi atau kondisi tertentu saat seseorang mencari 

kesenangan atau kepuasan melalui suatu aktivitas atau kegiatan 

bermain.
21

  

Bermain adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak, 

karena menyenangkan bukan karena akan memperoleh hadiah atau 

pujian. Bermain adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan 

untuk pertumbuhannya. Bermain adalah medium, di mana si anak 

mencobakan diri, bukan saja dalam fantasinya tetapi juga benar 

nyata secara aktif. Bila anak bermain secara bebas, sesuai kemauan 

maupun sesuai kecepatannya sendiri, maka ia melatih 

kemampuannya. Bermain mempunyai nilai dan ciri yang penting 

dalam kemajuan perkembangan kehidupan sehari-hari seorang 

anak.
22

  

Hakikat permainan bahasa merupakan kelompok media 

pengajaran bahasa yang hanya sesuai untuk dilaksanakan pada 

kelas kecil. Permainan adalah setiap kontes antara pemain yang 

berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu pula.
23
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Untuk melatih keterampilan dalam bidang kebahasaan 

dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai permainan bahasa. 

Permainan bahasa mempunyai tujuan ganda, yakni (1) untuk 

memperoleh kegembiraan, (2) untuk melatih keterampilan tertentu 

dalam bidang kebahasaan. Apabila ada jenis permainan yang 

menimbulkan kegembiraan akan tetapi keterampilan bahasa yang 

terlatihkan, maka permainan tersebut tidak tergolong permainan 

bahasa.  

Sebaliknya, walaupun ada keterampilan bahasa yang 

dilatihkan akan tetapi tidak menimbulkan kegembiraan, maka 

aktivitas itu dapat juga dinamakan permainan bahasa. Jenis 

permainan bahasa yang dipilih dan disajikan sudah seharusnya 

sesuai dengan keterampilan yang dilatihkan.
24

  

Jadi, setiap permainan bahasa yang dilaksanakan harus 

dapat menunjang tercapainya tujuan instruksional. Secara tidak 

lansung permainan bahasa juga dapat memupuk rasa solidaritas, 

sportivitas, kreatifitas dan rasa percaya diri. Permainan bahasa itu 

sendiri dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan berbahasa 

yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar, yaitu permainan 

mendengarkan, berbicara dan menulis.  

Jenis permainan dapat juga merupakan gabungan dari dua 

kemampuan atau lebih, misalnya permainan mendengarkan dan 
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bebicara, permainan berbicara dan menulis, dan sebagainya. Tetapi 

ada pula yang mengelompokkan permainan menurut bagian bahasa 

mana yang akan dilatihkan dalam permainan itu, misalnya 

permainan untuk melatih tata bahasa, kosakata, struktur, dan. 

Sebagainya. Bermain mempunyai manfaat dalam kemajuan 

perkembangan kehidupan sehari-hari seorang anak, yaitu:  

1) Bermain memiliki berbagai arti, pada permulaan, setiap 

pengalaman bermain memiliki unsur risiko.  

2) Pengulangan, dengan pengulangan, anak memperoleh 

kesempatan mengkonsolidasikan keterampilannya yang harus 

diwujudkannya dalam berbagai permainan dengan berbagai 

nuansa yang berbeda.  

3) Aktivitas permainan sederhana dapat menjadi sarana untuk 

membentuk permainan yang begitu kompleks, dapat dilihat dan 

terbukti pada saat mereka menjadi remaja.  

4) Melalui bermain anak secara aman dapat menyatakan 

kebutuhannya tanpa dihukum atau terkena teguran. 

b. Permainan Teka Teki Silang 

Teka-teki silang merupakan sebuah permainan yang cara 

permainannya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk 

kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata yang 

sesuai dengan petujuk. Selain itu mengisi teka-teki silang memang 

sungguh sangat mengasyikkan, selain juga berguna untuk 
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mengingat kosakata (mufr dat) yang populer, selain itu juga 

berguna untuk pengetahuan yang bersifat umum dengan cara 

santai. Melihat karakteristik teka-teki silang yang santai dan lebih 

mengedepankan persamaan dan perbedaan kosakata, maka sangat 

sesuai kalau misalnya dipergunakan sebagai sarana siswa untuk 

latihan dikelas yang diberikan oleh guru yang tidak monoton hanya 

berupa pertanyaan-pertanyaan baku saja.
25

 

c. Teka-Teki Silang sebagai Media dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab (mufrādat) 

Di zaman yang sekarang ini, siswa sangat menuntut guru 

untuk mengajar lebih kreatif agar tidak membosankan. Karena itu, 

guru sangat memerlukan metode dan teknik-teknik baru dalam 

mengajar. Sebenarnya, bila guru bisa berpikir kreatif, apa pun yang 

ditemukan di sekitarnya bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran dan tidak harus yang mahal. Guru dapat 

memanfaatkan permainan sebagai media pembelajaran misalnya 

yang dibahas dalam tulisan ini yaitu media pembelajaran „Teka-

Teki Silang‟.  

Kata teka-teki silang mungkin tidak asing lagi dikalangan 

guru, mengingat sejarah teka-teki silang seperti yang sudah 

dijelaskan di atas. Teka-teki silang merupakan sebuah permainan 

yang cara permainannya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang 
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berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah 

kata yang sesuai dengan petujuk.  

Selain itu mengisi teka-teki silang memang sungguh sangat 

mengasyikan, selain juga berguna untuk mengingat kosakata 

(mufr dat) yang populer, selain itu juga berguna untuk 

pengetahuan yang bersifat umum dengan cara santai. Mengisi 

sebuah teka-teki silang membuat seseorang berpikir untuk mencari 

jawaban. Dan apabila belum menemukan jawabannya maka 

perasaan penasaran melanda dan mencari cara untuk 

memecahkanya. Biasanya orang mengisi teka-teki silang dalam 

keadaan santai dan mengisi teka-teki silang untuk mengisi waktu 

luang. Mengisi teka-teki silang dalam pembelajaran bahasa dengan 

memilih topik tertentu akan menambah kosakata dalam berbagai 

tema yang berbeda, misalnya rumah, tubuh kita, baju atau 

makanan.
26

  

Selama ini pembelajaran bahasa Arab cenderung 

membosankan dikalangan para siswa, ini dikarenakan 

pembelajarannya yang monoton, tanpa adanya sesuatu yang 

menarik pada pembelajran bahasa Arab itu sendiri. Oleh karena itu, 

tidak ada salahnya mencoba sesuatu yang baru dalam pembelajaran 

bahasa Arab yaitu dengan cara menggunakan media permainan.  
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Permainan dalam pembelajaran bahasa sangatlah banyak, di 

antara permainan yang bisa membangkitkan ghirah belajar siswa 

adalah teka-teki silang, selain teka-teki silang tersebut mengandung 

tantang bagi siswa juga membuat siswa penasaran untuk 

mengetahui jawabannya. Teka-teki silang bisa dijadikan media 

dalam pembelajaran bahasa Arab, mengingat karakteristik 

permainan teka-teki silang yang mudah dan menyenangkan, 

diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran selain itu 

karakteristik siswa yang umumnya senang untuk diajak bermain. 

G. Hipotesis 

Hipotesis bersal dari kata hypo = kurang dari, dan thesis = 

pendapat. Hipotesis merupakan suatu kesimpulan atau pendapat yang 

masih kurang (proto conclusion) karena masih harus dibuktikan. Setelah 

terbukti kebenarannya, hipotesa menjadi tesa. Menurut Arikunto , 

hipotesis berasal dari kata hypoyang artinya di bawah, dan thesa yang 

artinya kebenaran
27

 

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan 

mengidentifikasikan hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel 

bersifat hipotesis. Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis 
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satu variabel dan hipotesis dua atau lebih variabel yang dikenal dengan 

hipotesis kausal.
28

 

Dari hasil pengamatan penelitian dan wawancara serta hasil 

pengumpulan data pendukung lainnya yang dapat penyusun kumpulkan, 

penyusun mencoba mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis alternatif (H1) : terdapat perbedaan peningkatan kosakata 

yang signifikan antara kelompok eksperimen (menggunakan media 

permainan teka-teki silang) dengan kelompok kontrol (tidak menggunakan 

media permainan teka-teki silang) di kelas X MA Ali Maksum. 

Hipotesis nihil (Ho) : Tidak ada perbedaan peningkatan kosakata 

yang signifikan antara kelompok eksperimen  (menggunakan media 

permainan teka-teki silang) dengan kelompok kontrol (tidak menggunakan 

media permainan teka-teki silang) di kelas X MA Ali Maksum. 

H. Metodologi Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen (Exsperimen Research), 

yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan 

hubungan sebab-akibat (cause and effect relationship), dengan cara 

mengekspose satu atau lebih kelompok eksperimental, hasilnya 

dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok eksperimental, 

hasilnya dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang 
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tidak dikenai treatment atau perlakuan. Dengan demikian teknik 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai teknik penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dlam kondisi yang terkendalikan.
29

 

2. Variabel Penelitian 

Setelah merumuskan hipotesis yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan, peneliti juga harus menentukan variable-

variabel mana yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis 

tersebut. Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam 

nilai. Lebih spesifiknya variable adalah suatu konstrak yang 

ditimbulkan dari suatu kegiatan atau perilaku yang dihasilkannya atau 

sifat-sifat yang dapat diimplikasikan dari padanya.
30

. adapun Variabel 

pada peneltian ini adalah sebagai berikut : 

a. Variabel bebas, yaitu penggunaan media teka-teki silang dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Arab. 

b. Variabel terikat, yaitu meningkatnya kemampuan siswa kelas X 

MA Ali Maksum dalam hafalan kosakata bahasa Arab. 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan eksperimen ini akan dipilih pada semester 

genap tahun ajaran 2016/2017. Pelaksanaan pembelajaran 
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menggunkan media permainan teka-teki silang sebanyak 5 kali 

pertemuan. Tempat penelitian di MA Ali Maksum Yogyakarta. 

4. Populasi sampel dan teknik pengambilan sampel 

a. Populasi penelitian 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MA Ali 

Maksum Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017. Jumlah populasi 

adalah 190 siswa yang dibagi dalam tujuh kelas. 

b. Sampel penelitian  

Berdasarkan data populasi sampel diatas, terdapat 190 siswa 

dan terdiri dari tujuh kelas dari A sampai G, dan untuk menentukan 

dua kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, peneliti akan meminta rekomendasi dari guru  bahasa Arab 

di sekolah untuk memilih kelas yang memiliki kualitas intelektual 

yang cukup seimbang dan karakteristik yang yang sama baik latar 

belakang pendidikan maupun usia dan jenis kelamin siswa untuk 

dijadikan objek penelitian.  

5. Desain Penelitian  

Berdasarkan tujuannya maka penelitian ini termsuk penelitian 

eksperimen dengan desain penelitian satu fakor dua sampel. Dua 

sampel ynag dimaksud adalah kelas yang menggunakan media 

permainan teka-teki silang atau kelas eksperimen dan kelas yang tidak 

menggunakan media permainan teka-teki silang atau kelas kontrol. 
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Desain eksperimen yang dipakai dalam penelitian ini adalah the 

Randomized Pretest Posttest Control Group Design
31

 (rancangan tes 

awal-tes akhir kelompok kontrol dengan sampel acak) yaitu sebagai 

berikut 

Tabel 1.1 

Randomized Pretest Posttest Control Group Design 

 

Kelompok Pre Test Treatment Post test 

E O¹ X O² 

K O³ - O4 

 

Keterangan : 

E : kelas eksperimen 

K : kelas kontrol 

O¹ dan O³ : pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O² dan O4 : post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X : perlakuan (treatment) teknik pada kelas eksperimen 

6. Metode pengumpulan data  

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu : 

a. Tes 

Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis. Tes tertulis ini 

digunakan sebagai alat penilaian terhadap pernyataan-pernyataan 

yang diberikan kepada Siswa untuk kemudian dijawab dalam 
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bentuk tulisan.
32

 Tes ini dilakukan untuk menguji pemahaman 

Siswa terhadap pembelajaran mufrad t menggunakan media 

permainan teka-teki silang.. 

Adapun bentuk tes yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah Essay jawab singkat. Hal ini dikarenakan tes bentuk 

essay jawab singkat dapat dinilai secara objektif, karena jawabnya 

sudah pasti dan tidak bisa dispekulasi.
33

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 

memberikan informasi
34

 . adapun pihak yang diwawancara adalah 

kepala sekolah untuk memperoleh informasi yang berkenan dengan 

pembelajaran bahasa Arab di MA Ali Maksum Yogyakarta dan 

guru bidang studi bahasa Arab untuk memperoleh informasi 

tentang program pembelajaran kosakata bahasa Arab, durasi waktu 

pembelajaran kosakata bahasa Arab, teknik atau media pengajaran 

yang biasa digunakan, dan penilaian atau evaluasi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, 

keadaan siswa, latar belakang siswa, serta dokumentasi lainnya 

yang dapat digunakan untuk kelengkapan data.  

7. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

instrumen pretest dan posttest. Tujuan dilakukan pretest adalah untuk 

mengetahui pemahaman mufrad t siswa pada kedua kelas sebelum 

diberi perlakuan, sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan pemahaman mufrad t siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan perlakuan berbeda. 

a) Uji Validitas Intrumen 

Uji validitas instrument ini digunakan sebagai ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan instrument. Adapun rumus yang 

digunakan peneliti untuk menguji kevalidan instrument penelitian 

adalah rumus korelasi product moment atau metode pearson, yaitu: 

Untuk mempermudah dalam analisis data dan perhitungan 

matematis peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak yaitu 

software SPSS Versi 16 

b) Uji realibilitas instrument 

Apabila suatu instrument dinyatakan valid, berikutnya data 

akan diuji reliabilitasnya untuk menunjukkan kestabilan instrument 

adalah rumus alpha 



34 
 

Untuk mempermudah dalam analisis data dan perhitungan 

matematis peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak yaitu 

software SPSS Versi 16 

c) Persyaratan analisis data 

Persyaratan Analisis Data Pengkajian statistik dapat 

dilakukan apabila memenuhi asusmsi atau teori mendasar, dengan 

demikian penggunaan uji “t” hanya berlaku untuk data-data yang 

memenuhi syarat yaitu data harus berdistribusi normal dan 

sampelnya homogen. Untuk itu, sebelum data dianalisis, diuji dulu 

dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

8. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunkan metode pengumpulan data 

kuantitaif. Metode pengumpulan data kuantitatif untuk menghitung 

hasil pre-test dan pos-test yang dilakukan dengan menggunakan 

analisis statistik.. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalis data ini digunakan untuk menganalisis apakah 

dataterjaring dan masing-masing berdistribusi normal atau tidak. 

Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus uji 

normalitas “kolmogorov-smirnov” yaitu: 

D = maksimum F0 (X)- SN(X) 

Dengan asumsi sebagai berikut: 
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1) Jika D lebih besar daripada harga kritik deviasi dalam table pada 

taraf signifikansi 5%, maka sebaran datanya tidak normal. 

2) Jika D lebih kecil daripada harga kritik deviasi dalam table pada 

taraf signifikansi 5%, maka datanta berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui 

apakah kelompok populasi memiliki varian yang sama atau tidak 

dengan membandingkan varian terbesar dan terkecil. Rumusnya 

adalah: 

F0 = 
  

  
 

Keterangan: 

F0 : varian observasi 

v1 : varian terbesar (n-1) 

v2 : varian terkecil (n-1) 

c. Uji t-test 

Setelah semua data terkumpul, peneliti akan melakukan 

analisis dan sekaligus menjadi jawaban rumusan masalah yang 

ditetapkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis uji-t atau t-test. Semua data akan diwujudkan dalam bentuk 

angka. Dan itu dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan atau tidak setelah diberikannya perlakuan 

(eksperimen) ini. Uji-t dilakukan dengan bantuan software SPSS 

16.0. 
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Rumus t-tes
35

t sebagai berikut:  

t = 
     

        
 

Keterangan: 

t  :  koefisien yang melambangkan drajat perbedaan mean 

kedua kelompok sampel yang diteliti 

M1 : mean sampel kelompok 1 

M2 : mean sampel kelompok 2 

SE : standar error dua perbedaan mean sampel 

Dari nilai “t observasi” yang diperoleh dari hasil perhitungan 

di atas, selanjutnya diintepretasikan dengan menggunakan table 

nilai “t” (table harga kritik “t”) dengan ketentuan: 

1) Jika t0 lebih besar dari harga kritik “t” yang tercantum dalam 

table maka hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan mean 

dari kedua kelas diterima, berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

2) Jika t observasi lebih kecil dari harga kritik “t” yang tercantum 

dalam table maka hipotesis nihil (H0) yang menyatakan tidak 

ada perbedaan mean dari kedua kelas atau kedua kelompok 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka menjadikan skripsi ini sistematis, maka penulis 

membaginya kedalam empat bab, yaitu sebagai berikut : 

                                                           
35

 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), hlm. 

284 
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BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan metodologi penelitian. 

BAB II, menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, 

yaitu MA Ali Maksum Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah 

singkat berdiri dan berkembangnya, visi dan misi sekolah, tujuan, struktur 

organisasi, keadaan guru, peserta didik dan karyawan, serta sarana dan 

prasarana yang ada. 

BAB III, menjelaskan tantang hasil penelitian mengenai 

peningkatan hafalan kosa-kata bahasa Arab melalui media permainan teka-

teki silang. 

BAB IV, adalah penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media permainan teka-teki 

silang dalam peningkatan hafalan kosakata siswa kelas X MA Ali Maksum  

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan  media permainan teka-teki 

silang.. Guru membuat teka-teki silang sesuai bahan yang akan diajarkan. 

Jawaban dari soal teka-teki silang yang diinginkan bisa saja dari isim dan 

fi’il. Siswa menyelesaikan soal tersebut, mereka disuruh membuat teka-

teki silang yang meliputi soal dan jawaban. Siswa mengevaluasi dan 

hasilnya disampaikan oleh guru. Guru memberikan komentar dan 

klarifikasi terhadap keseluruhan proses yang telah dilakukan, termasuk isi 

dari masing-masing teka-teki silang yang telah dikerjakan Siswa. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menggunakan 

media permainan teka-teki silang dan tidak menggunakan media 

permainan teka-teki silang dalam pembelajaran. Nilai rata-rata pretest 

yang diperoleh oleh kelompok kontrol adalah sebesar 60,6667. dan 

kelompok eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 63,4667. Perbedaan 

rata-rata pretest nilai kedua kelompok tersebut sangatlah tipis. Sedangkan 

nilai rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 75,8667 dengan 

peningkatan sebesar 15,1997 dan rata-rata nilai kelompok eksperimen 

sebesar 83,7333 dengan peningkatan sebesar 26,266. 
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Sedangkan nilai sig.(2-tailed) untuk  pretest pada kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen adalah  sebesar 0,270. Angka 

tersebut ternyata lebih besar dari 0,05. Tidak adanya perbedaan nilai 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah karena 

keduanya diberi perlakuan yang sama. Namun setelah diterapkannya 

media perminan teka-teki silang pada kelompok eksperimen, ternyata 

nilah sig.(2-tailed) untuk kelompok  kontrol  0,000  dan kelas eksperimen 

0,000, yang mana 0,000<0,05. Maka dari data tersebut Ho ditolak dan 

menunjukkan secara signifikan peningkatan hafalan kosakata siswa kelas  

X A sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan media permainan  

teka-teki silang dalam pembelajaran mufradāt lebih maksimal dari pada 

pembelajaran bahasa Arab  kelompok kontrol.  

Maka pembelajaran mufradāt dengan menggunakan media 

permainan  teka-teki silang  dinilai berpengaruh dalam meningkatkan 

kosakata siswa secara sgnifikan, baik dari segi hasil maupun proses 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

1. Lembaga pendidikan khususnya Madrasah Aliyah Ali Maksum 

a. Sekolah hendaknya menerapkan dan mengembangkan penggunaan 

media permainan teka-teki silang supaya siswa ikut serta aktif dalam 

pembelajaran dan untuk meningkatkan perbendaharaan mufradāt. 

b. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan media 

sehingga pembelajaran tidak terasa jenuh dan membosankan. 
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c. Guru diharapkan untuk mampu mendekatkan diri dengan seluruh 

siswa supaya terjalin kedekatan emosional 

2. Calon Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan masukan 

bagi pihak yang terkait untuk mengetahui pengaruh media permainan 

teka-teki silang dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa 

di bidang pendidikan. 

C. Kata Penutup 

                            n, puji syukur kepada Allah SWT yang 

telah memberikan kemudahan, kenikmatan, rahmat, dan hidayah-Nya kepada 

penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW dengan selalu mengharap syafaatnya di hari akhir nanti. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa banyak terdapat kekurangan, hal ini dikarenakan  keterbatasan penulis. 

Oleh karena itu, sangat diharapkan adanya kritik dan saran yang membangun 

dari berbagai pihak demi perbaikan dan kesempurnaan penilisan skripsi ini. 

Semoga dengan selesainya penyususnan skripsi ini dapat menambah 

literature pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dan pembaca semua, 

serta bermanfaat bagi guru maupun calon guru untuk mengembangkan 

kualitas pendidikan yang lebih baik di masa yang akan datang. 
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Observasi Pembelajaran

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama Guru :
Bid. Studi/Mata Pelajaran :
Topik Bahasan :
Kelas :
Jam/Ruang :

No. Indikator/ Aspek yang Dinilai
Realisasi

KeteranganAda
(V)

Tidak
(V)

1. Keterampilan membuka pelajaran :
a. Menarik perhatian siswa
b. Membuat apersepsi
c. Menyampaikan topik/tujuan
d. Memberi pretest

2. Keterampilan menjelaskan materi :
a. Kejelasan
b. Penggunaan contoh
c. Penekanan hal penting
d. Penggunaan metode secara tepat
e. Penggunaan sumber belajar secara

tepat
3. Interaksi pembelajaran :

a. Mendorong siswa aktif
b. Kemampuan mengelola kelas
c. Memberi bantuan siswa yang

mengalami kesulitan
4. Keterampilan bertanya :

a. Penyebaran
b. Pemindahan giliran
c. Pemberian waktu berpikir

5. Keterampilan memberikan penguatan :
a. Penguatan verbal
b. Penguatan nonverbal

6. Keterampilan menggunakan waktu :
a. Menggunakan waktu selang
b. Menggunakan waktu secara

proporsional
c. Memulai dan mengakhiri pelajaran

sesuai jadwal
d. Memanfaatkan waktu secara efektif

7. Keterampilan menutup pelajaran :
a. Meninjau kembali isi materi

Yogyakarta, 1 Agustus 2016
Observer/Mahasiswa

Mahrus Ali Wardana
NIM 12420113



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah/Madrasah : MA Aliyah Ali Maksum
Matapelajaran : BAHASA ARAB
Kelas/Semester : X / I
Materi Pokok البیانات الشخصیة:

Alokasi Waktu : 4 x pertemuan ( 8 x 45 Menit )

A. KOMPETENSI INTI
1. Kompetensi Inti (KI 1):

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Kompetensi Inti (KI 2):

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif, sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Kompetensi Inti (KI 3):
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Kompetensi Inti (KI 4):

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta  dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah
Keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
Kompetensi Dasar Indikator

3.1. Mengidentifikasi bunyi kata, frase,
dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan:
البیانات الشخصیة؛ المرافق العامة فى المدرسة؛ 

الحیاة فى الأسرة وفى سكن الطلاب
baik secara lisan maupun tertulis

3.1.1. Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: البیانات الشخصیة 

3.1.2. Menerapkan percakapan terkait topik
البیانات الشخصیة 

3.1.3 Menerangkan isi teks bacaan yang
terkait topik :



4.1. Menyampaikan berbagai informasi
lisan sederhana  tentang :
البیانات الشخصیة؛ المرافق العامة فى المدرسة؛ 

الحیاة فى الأسرة وفى سكن الطلاب
dengan memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur
budaya secara benar dan sesuai
konteks

4.2.1. Menyusun teks tulis yang terkait
topik

البیانات الشخصیة
dengan tepat

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan
peserta didik mampu mendengar, bercakap, membaca dan menulis dengan Bahasa Arab yang
berkaitan dengan topik: البیانات الشخصیة dengan tepat
D. MATERI PEMBELAJARAN





E. METODE PEMBELAJARAN

1.Driil
2.Tanya jawab
3.Demonstrasi

F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN
Media: - Siswa sebagai model

- Gambar dialog
- Permainan Teka-Teki Silang

Alat/Bahan:

 Sumber Pembelajaran: Buku paket pelajaran bahasa arab  Kementrian Agama
Republik Indonesia

 Ruang Multimedia
 Kamus bahasa arab

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran dengan berdoa dan
menanyakan presensi hari itu.

b. Guru memotivasi siswa dengan mengawali (mengkomunikasikan kosa kata
berbahasa arab misal menanyakan kabar siswa hari ini)

c. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan materi sebelumnya
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti: ( 70 Menit )

Mengamati

 Peserta didik menyimak  dialog yang di tayangkan di LCD tentang
البیانات الشخصیة dan menirukan berulang –ulang kosa kata yang ada di  tayangan
tersebut.

 Salah satu siswa menunjukkan arti dari tayangan dialog tersebut, yang lain
mencermati dan membenarkannya jika terjadi kesalahan.



 Setelah siswa bisa memahami arti perkosa kata dari dialog tersebut siswa
mendemonstrasikan dialog tentang البیانات الشخصیة
Menanya

 Melalui pemberian motivasi dari guru peserta didik  bertanya terkait dengan
teks dialog tersebut baik dari kosa kata maupun  artinya.

 Peserta didik yang lain memberikan tanggapan
 Eksplorasi/eksperimen
 Siswa berlatih melakukan dialog secara berpasangan tentang البیانات الشخصیة
 Siswa mendemonstrasikan الحوار tentang البیانات الشخصیة

Mengasosiasi

 Dari hasil dialog tersebut siswa menunjukkan arti dari  teks tersebut dan
mengungkapkan kembali isi dialog tersebut

 Siswa dapat mengungkapkan kosa kata lain yang sepadan dengan teks
(persamaan arti) dan guru memberikan penguatan terhadap hasil  ungkapan
siswa tentang kosa kata lain.
Mengkomunikasikan

 Mendemonstrasikan dialog tentang البیانات الشخصیة  secara berpasangan.
 Secara berpasangan siswa melakukan dialog tersebut (siswa yang lainnya

mengkonfirmasi)
 Peserta didik secara bergantian (berpasangan) mendemonstrasikan dialog

tersebut.
c. Penutup:

1. Guru dan peserta didik merefleksikan proses pembelajaran.
2. Mengadakan evaluasi
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
4. Salam

Pertemuan 2
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)

 Guru mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran dengan berdoa dan
menanyakan presensi hari itu.

 Guru memotivasi siswa dengan mengawali (mengkomunikasikan kosa kata
berbahasa arab misal menanyakan kabar siswa hari ini)

 Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan materi sebelumnya
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti: ( 70 Menit )

Mengamati

 Peserta didik menyimak dan menirukan pengucapan ujaran dengan tepat berkaitan

dengan tema البیانات الشخصیة
 Peserta didik mendengarkan kata-kata yang pengucapannya mirip



 Peserta didik menyimak wacana sambil memperhatikan model guru/kaset/film dan
menirukan pelafalan dan intonasinya berkaitan dengan tema

البیانات الشخصیة

Menanya

 Melakukan tanya jawab tentang tema/topik yang dipelajari sesuai lintas budaya
Arab dan Indonesia.

Mengeksplorasi

 Peserta didik memahami lafal huruf-huruf  hijaiya, kata dan kalimat sesuai
dengan yang diperdengarkan sesuai model ucapan guru/kaset/film.

 Peserta didik merangkaikan huruf-huruf hijaiyah menjadi kata sesuai dengan
kaidah.

 Peserta didik menyusun huruf, kata, dan kalimat sederhana sesuai konteks
 Peserta didik merangkaikan huruf-huruf hijaiyah menjadi kata sesuai dengan

kaidah.
 Peserta didik mencoba melafalkan cara menyapa, berpamitan, terima kasih,

meminta izin, instruksi dan memperkenalkan diri yang dilakukan oleh orang
Arab dengan intonasi yang benar.

 Peserta didik menyebutkan cara memberitahu dan menanyakan tentang fakta,
perasaan dan sikap, meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa Arab
dengan pelafalan benar.

Mengasosiasi

 Peserta didik membandingkan cara menyapa, berpamitan, terima kasih,
meminta izin, instruksi dan memperkenalkan diri yang dilakukan oleh orang
Arab dengan orang Indonesia.

 Peserta didik membandingkan cara memberitahu dan menanyakan tentang
fakta, perasaan dan sikap, meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa
Arab dan bahasa Arab

 Peserta didik membandingkan ciri-ciri huruf, Isim Nakirah, ma’rifahdan
Struktur Mubtada’ khabar.

 Peserta didik menemukan makna kata dalam teks sesuai tema/topik

 Peserta didik menyimpulkan isi wacana lisan maupun tulisan.
Mengomunikasikan

 Peserta didik menjelaskan cara menyapa, berpamitan, terima kasih, meminta
izin, instruksi dan memperkenalkan diri dalam bahasa Arab

 Peserta didik menjelaskan cara memberitahu dan menanyakan tentang fakta,
perasaan dan sikap, meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa Arab

 Peserta didik menjelaskan isi wacana yang dipertanyakan

 Peserta didik menyampaikan isi wacana tulis sesuai tema/topik secara lisan atau
tulisan.

 Peserta didik menyusun kata/frasa yang tersedia menjadi kalimat.

c. Penutup:
1. Guru dan peserta didik merefleksikan proses pembelajaran.



2. Mengadakan evaluasi
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
4. Salam

Pertemuan 3
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)

 Guru mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran dengan berdoa dan
menanyakan presensi hari itu.

 Guru memotivasi siswa dengan mengawali (mengkomunikasikan kosa kata
berbahasa arab misal menanyakan kabar siswa hari ini)

 Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan materi sebelumnya
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti: ( 70 Menit )

Mengamati

 Peserta didik membaca wacana sederhana sesuai tema/topic berkaitan dengan tema.

 Peserta didik membaca wacana sederhana sesuai tema/topic berkaitan dengan tema.

 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang Isim Nakirah, ma’rifahdan Struktur

Mubtada’ khabar yang ada dalam tema.

 Peserta didik memperhatikan bentuk isim muzakkar dan muannas.

 Peserta didik mencari informasi umum dan rinci dari suatu wacana lisan/tulisan.

 Peserta didik membaca kaidah tentang Isim Nakirah, ma’rifahdan Struktur Mubtada’

khabar

Menanya

 Peserta didik melakukan tanya jawab tentang
البیانات الشخصیة

yang di dalamnya terdapat Isim Nakirah, ma’rifahdan Struktur Mubtada’
khabar.

 Peserta didik melakukan tanya jawab tentang tema/topik yang dipelajari sesuai
lintas budaya Arab dan Indonesia.

 Peserta didik melakukan dialog (hiwar) sesuai konteks tentang
keadaan/deskripsi sesuatu secara lisan.

Mengeksplorasi

 Peserta didik melafalkan kata sesuai dengan yang diperdengarkan.
 Peserta didik mempraktikkan cara memberitahu dan menanyakan tentang fakta,

perasaan dan sikap, meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa Arab.



 Peserta didik menentukan Isim Nakirah, ma’rifahdan Struktur Mubtada’
khabardalam kalimat.

 Peserta didik menentukan dhamir dan isim isyarah dalam kalimat yang
dipertanyakan

Mengasosiasi

 Peserta didik membedakan macam-macam dhamir dan jenis-jenis isim isyarah.
 Peserta didik mencari informasi umum/tema/topik dari suatu wacana

lisan/tulisan.
 Peserta didik mencari persamaan dan lawan kata dalam wacana.
 Peserta didik menemukan makna kata dalam teks

Mengomunikasikan

 Peserta didik menyusun karangan sederhana sesuai tema/topik.

 Peserta didik menyampaikan isi wacana sesuai tema/topik secara lisan maupun
tulisan.

c. Penutup:
1. Guru dan peserta didik merefleksikan proses pembelajaran.
2. Mengadakan evaluasi
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
4. Salam

Pertemuan 3
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)

 Guru mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran dengan berdoa dan
menanyakan presensi hari itu.

 Guru memotivasi siswa dengan mengawali (mengkomunikasikan kosa kata
berbahasa arab misal menanyakan kabar siswa hari ini)

 Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan materi sebelumnya
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti: ( 70 Menit )

Mengamati

 Peserta didik menyimak dan menirukan pengucapan ujaran dengan tepat berkaitan

dengan tema البیانات الشخصیة
 Peserta didik mendengarkan kata-kata yang pengucapannya mirip
 Peserta didik menyimak wacana sambil memperhatikan model guru/kaset/film dan

menirukan pelafalan dan intonasinya berkaitan dengan tema
البیانات الشخصیة

Menanya



 Melakukan tanya jawab tentang tema/topik yang dipelajari sesuai lintas budaya
Arab dan Indonesia.

Mengeksplorasi

 Peserta didik memahami lafal huruf-huruf  hijaiya, kata dan kalimat sesuai
dengan yang diperdengarkan sesuai model ucapan guru/kaset/film.

 Peserta didik merangkaikan huruf-huruf hijaiyah menjadi kata sesuai dengan
kaidah.

 Peserta didik menyusun huruf, kata, dan kalimat sederhana sesuai konteks
 Peserta didik merangkaikan huruf-huruf hijaiyah menjadi kata sesuai dengan

kaidah.
 Peserta didik mencoba melafalkan cara menyapa, berpamitan, terima kasih,

meminta izin, instruksi dan memperkenalkan diri yang dilakukan oleh orang
Arab dengan intonasi yang benar.

 Peserta didik menyebutkan cara memberitahu dan menanyakan tentang fakta,
perasaan dan sikap, meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa Arab
dengan pelafalan benar.

Mengasosiasi

 Peserta didik membandingkan cara menyapa, berpamitan, terima kasih,
meminta izin, instruksi dan memperkenalkan diri yang dilakukan oleh orang
Arab dengan orang Indonesia.

 Peserta didik membandingkan cara memberitahu dan menanyakan tentang
fakta, perasaan dan sikap, meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa
Arab dan bahasa Arab

 Peserta didik membandingkan ciri-ciri huruf, Isim Nakirah, ma’rifahdan
Struktur Mubtada’ khabar.

 Peserta didik menemukan makna kata dalam teks sesuai tema/topik
 Peserta didik menyimpulkan isi wacana lisan maupun tulisan.

Mengomunikasikan

 Peserta didik menjelaskan cara menyapa, berpamitan, terima kasih, meminta
izin, instruksi dan memperkenalkan diri dalam bahasa Arab

 Peserta didik menjelaskan cara memberitahu dan menanyakan tentang fakta,
perasaan dan sikap, meminta, menawarkan barang dan jasa dalam bahasa Arab

 Peserta didik menjelaskan isi wacana yang dipertanyakan
 Peserta didik menyampaikan isi wacana tulis sesuai tema/topik secara lisan atau

tulisan.

 Peserta didik menyusun kata/frasa yang tersedia menjadi kalimat.

c. Penutup:
1. Guru dan peserta didik merefleksikan proses pembelajaran.
2. Mengadakan evaluasi
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
4. Salam

Pertemuan 4



a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)

 Guru mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran dengan berdoa dan
menanyakan presensi hari itu.

 Guru memotivasi siswa dengan mengawali (mengkomunikasikan kosa kata
berbahasa arab misal menanyakan kabar siswa hari ini)

 Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan materi sebelumnya
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti: ( 70 Menit )

Mengamati

 Peserta didik membaca isi wacana tulis sesuai tema/topik
البیانات الشخصیة؛ المرافق العامة فى المدرسة؛ الحیاة فى الأسرة وفى سكن الطلاب

yang mengandungIsim Nakirah, ma’rifahdan Struktur Mubtada’ khabar.
 Peserta didik memperhatikan struktur kalimat-kalimat yang  terdapatIsim Nakirah,

ma’rifahdan Struktur Mubtada’ khabar dalam isi teks lisan sesuai konteks.

Menanya

 Peserta didik melakukan tanya jawab lisan lisan sesuai tema/topik.

 Peserta didik menceritakan keadaan/kegiatan yang tampak pada gambar sesuai
wacana secara lisan

Mengeksplorasi

 Peserta didik menentukan isi wacana lisan maupun tulisan secara perorangan maupun
berkelompok.

 Peserta didik mengumpulkan kata yang terdapat Isim Nakirah, ma’rifahdan Struktur
Mubtada’ khabardari buku teks, majalah, maupun internet.

 Peserta didik menyebutkan jenis karya sastra Arab, misalnya peribahasa Arab, syair
Arab sederhana, dan sebagainya.

Mengasosiasi

 Peserta didik mencari informasi umum/tema/topikdan rinci dari suatu wacana
lisan/tulisan.

 Peserta didik menyimpulkan isi wacana lisan maupun tulisan.
 Peserta didik menyimpulkan isi teks dalam salah satu karya sastra Arab sederhana,

misalnya peribahasa, syair Arab sederhana, dan sebagainya dalam bahasa Arab dan
indonesia.

Mengomunikasikan

 Peserta didik menyusun karangan sederhana sesuai tema/topik.

 Peserta didik menyampaikan isi wacana sesuai tema/topik secara lisan maupun
tulisan.



 Peserta didik menggunakan tata bahasa Arab dalam kalimat sederhana.

 Peserta didik melakukan presentasi tentang budaya Arab yang terdapat dalam teks
lisan maupun tulis.

c. Penutup:
1. Guru dan peserta didik merefleksikan proses pembelajaran.
2. Mengadakan evaluasi
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
4. Salam

H. PENILAIAN
1. Jenis/teknik penilaian

(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap, Tulis)
2. Bentuk instrumen dan instrumen

(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian sikap/Lembar
Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/
Mensuplai jawaban/Lembar penilaian portofolio

3.   Pedoman penskoran (terlampir)

Yogyakarta, 5 Agustus 2016

Guru Bidang Studi

H. Abd Rosyid
NIP. 3308136107780002

Mahasiswa Praktikan

Mahrus Ali Wardana
12420113



DOKUMENTASI

Siswa belajar bahasa arab dengan menggunakan media tela-teki silang



Siswa Melakukan Pretest dan Posttest

Suasana pembelajaran bahasa arab di MA Ali Maksum



PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan kepala sekolah

a. Sejarah berdirinya MA Ali Maksum?

b. Latar belakang berdirinya MA Ali Maksum?

c. Keadaan guru dan murid?

2. Wawancara dengan guru Bahasa Arab

a. Pra tindakan

1) Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan selama ini?

2) Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab?

3) Kendala apa saja yang dialami saat pembelajaran berlangsung?

4) Bagaimana guru mengatasi kendala-kendala yang muncul?

b. Pasca Tindakan

1) Bagaimana tanggapan anda mengenai media permainan teka-teki

silang yang digunakan dalam pembelajran kosakata Bahasa arab?

2) Apa kelebihan dan kekurangan dari media ini

3. Wawancara dengan siswa

a. Pra Tindakan

1) Apakah siswa senang belajar Bahasa arab? Kenapa?

2) Apakah pelajaran Bahasa arab adalah pelajaran yang sulit?

3) Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru?

4) Media apa yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa arab?

5) Media apa yang diinginkan siswa ketika proses pembelajaran

berlangsung?

b. Pasca Tindakan

1) Apakah siswa senang belajar Bahasa arab dengan media permainan

teka-teki silang

2) Apakah siswa pernah mengenal permainan teka-teki silang dalam

Bahasa arab sebelumnya

3) Apakah siswa merasa lebih mudah menghafalkan kosa-kata dengan

permainan teka-teki silang?

4) Saran siswa?



Catatan Lapangan

Metode pengumpulan data : Wawancara pra tindakan

Hari/Tanggal : Rabu, 26 juli 2016

Waktu : 10.00-10.30 WIB

Subyek : Bapak Abdul Rosyid S.Pd.i

Deskripsi:

Pada hari rabu tanggal 26 juli 2016 pukul 10.00 WIB tepatnya pada jam

istirahat , peneliti menuju ke MA Ali maksum guna menemui guru mata pelajaran

Bahasa arab untuk melakukan wawancara mengenai proses pembelajatan Bahasa

arab, beliau adalah bapak Abdul Rosyid. Kemudian peneliti bersama bapak Abdul

Rosyid ke ruang tamu untuk melakukan wawancara

Pertemuan berlangsung selama 30 menit, yaitu membahas tentang

pembelajarn Bahasa arab yang ada di MA Ali Maksum, selain itu peneliti juga

mengungkapkan niatnya untuk melakukan penelitian di MA Ali Maksum. Dari

penjelasan bapak Abdul Rosyid ada beberapa kendala yang menghalangi

suksesnya pembelajaran Bahasa arab di MA Ali Maksum , diantaranya terkait

minimnya media yang membantu guru selama proses pembelajaran. Selain itu

bapak Abdul Rosyid menjelaskan kendala-kendala lain serta solusi yang

diupayakn beliau serta guru Bahasa arab yang lain dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran Bahasa arab di MA Ali Maksum.

Setelah mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan , peneliti

memohon pamit tepatnya pada pukul 10.30 WIB dari MA Ali Maksum



Catatan Lapangan

Metode pengumpulan data : Wawancara pasca tindakan

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Agustus 2016

Waktu : 11.00-11.40 WIB

Subyek : Bapak Abdul Rosyid S.Pd.i

Deskripsi :

Pada hari selasa tanggal 16 Agustus, tepatnya pukul 10.00 WIB peneliti

menuju ruang guru menemui bapak Abdul Rosyid untuk melakukan wawancara

terkait pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan media teka-teki silang.

Wawancara berlangsung 40 menit membahas tentang pembelajaran

kosakata Bahasa Arab menggunakan media teka teki silang. Peneliti menanyakan

pendapat tentang proses pembelajaran yang telah berlangsung selama 3 pertemuan

dalam pemebelajaran kosakata Bahasa arab dengan menggunakan media teka teki

silang. Kemudian dilanjutkan dengan wawancara terkait media permaian teka -

teki silang kekurangan dan kelebihan media begitu, juga peneliti meminta saran

dan tanggapan atas pembelajaran dengan media permainan teka-teki silang ini

Dari wawancara tersebut, peneliti mendapatkan banyak informasi

mengenai proses pembelajaran kosakata Bahasa arab dengan menggunakan media

permainan teka-teki silang. Setelah dirasa cukup, kemudian peneliti memohon

pamit pada pukul 10.40 WIB dari MA Ali Maksum



Hasil Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Agustus 2016

Waktu : 11.00-11.40 WIB

Subyek : Bapak Abdul Rosyid S.Pd.i

Keterangan : P = Peneliti

G = Guru

P : “Bagaimana pendapat njenengan terkait penggunaan media permainan

teka teki silang  dalam pengajaran kosakata Bahasa arab selama ini pak?”

G : “Baik, Mas, siswa terliha antusias selama proses pembelajaran

berlangsung. Siswa terlihat begitu senang karena proses pembelajaran ini

berbeda dengan biasanya ada hal yang menarik bagi siswa sehingga siswa

bias tertib dalam belajar ya meskipun masih ada bebrapa siswa yang

membuat keributan”

P : “Menurut bapak, apakah media ini bias meningkatkan kosakata dan  hasil

belajar siswa?”

G : “Insya Allah bias mas, dengan media permainan ini dapat meningkatan

antusias siswa untuk menghafal , sehingga kemampuan mereka jelas akan

bertambah lebih baik. Karena dengan media permainan teka - teki silang

ini siswa termotivasi untuk menyelesaiakan permainan dan akhirnya siswa

tidak malas-malasan untuk membuka kamus”.

P : “menurut njenengan apa kelebihan dan kekurangan dari media

permainan teka-teki silang ini?”

G : media ini buat saya sudah cukup menarik hanya saja ada beberapa hal

yang perlu kita evaluasi seperti pemilhan kosakatanya, bentuk

pertanyaanya dan tampilan nya, agar siswa tidak cepat bosan apabila



dalam pembelajaran Bahasa arab kita terus-menerus menggunakan media

permainan ini.

P : “Nggih Pak, syukron atas masukannya

G : “nggih sama-sama”

P : “saya mohon pamit dulu pak, terima kasih sudah diperbolehkan meneliti

disini pak”

G : “iya-iya saya juga terima kasih atas sharing ilmunya dengan calon guru

Bahasa arab seperti kamu”



Hasil Wawancara dengan Siswa

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Agustus 2016

Waktu : 10.00-10.30 WIB

Subyek : Siswa kelas X A

Keterangan : P = Peneliti

S = Siswa

P : “dek, mau tanya gimana perasaanmu belajar Bahasa arab?”

S : “ bahasa arab itu agak susah mas, banyak banget yang harus dipelajari”

P : “ Emang susahnya dimana”?

S : “banyak banget kosakatanya terus kaidah nya juga banyak”

P : “ohh gitu ya,, kalo pak Rosyid ngajar Bahasa arab nya seperti apa?”

S : “biasa nya sih kita dibuat kelompok jadi setiap kelompok itu bahas

materi Bahasa arab bersama-sama terus di presentasikan ke depan”

P : “terusss pak rosyid biasanya kalo ngajar pake media apa?”

S : “gak ada sih mas, Cuma buku aja jadi kami Cuma belajar dari buku paket

aja”

P : “terus kalo adek pengen nya belajar Bahasa arab nya gimana? Mau pakai

media apa?”

S : “kalo saya suka nya yang bermain mba, jadi kita bisa belajar sambil

bermain biar semangat belajarnya”

P : “oke deh, besok kakak bawain media permainan teka-teki silang ya biar

kamu ntar bias belajar sambal bermain dan sekaligus bias menghafal

kosakata Bahasa arab yang banyak itu..”

S : “beneran mas,,yaudah besok saya tunggu ya mas..”



P : “oke dek.”





eks pre eks post kon pre kon post
1 80 100 72 92
2 44 92 80 88
3 100 100 60 72
4 68 88 56 64
5 36 60 48 72
6 60 80 60 76
7 64 96 56 72
8 56 80 56 72
9 60 88 48 60
10 60 88 40 68
11 72 100 56 72
12 80 100 76 84
13 82 100 72 80
14 60 96 56 68
15 72 96 52 76
16 74 100 48 76
17 56 88 44 60
18 56 92 52 72
19 72 100 60 64
20 60 88 64 80
21 52 80 72 96
22 60 88 76 92
23 52 76 80 100
24 72 96 80 88
25 60 92 76 88
26 48 76 60 72
27 56 76 56 64
28 40 80 32 60
29 72 96 76 80
30 80 100 56 68

Nilai Siswa



Instrumen Penelitian Untuk Ahli Media

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Materi : Al-Bayanatus Syahshiyah

Sasaran Program : Siswa MA Ali Maksum Kelas X

Nama Ahli Media : Sigit Purnama, M.Pd

A. Petunjuk Penilaian

1. Instrumen ini diisi oleh dosen ahli media

2. Instrument ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas media dan kualitas materi

3. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom skor

penilaian yang telah disediakan

4. Komentar atau saran ditulis pada kolom komentar atau saran yang telah

disediakan

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik

4 = Baik 1 = Tidak Baik

3 = Cukup

B. Instrumen Penilaian

No.

Kriteria Penilaian Tingkat Kesesuaian

Kualitas Tampilan 1 2 3 4 5

1. Ketepatan pemilihan ukuran

kotak TTS

2. Ketepatan Pewarnaan TTS

3. Ketepatan bentuk TTS

4. Ketepatan jenis dan ukuran

huruf

Kualitas Materi

5. Ketepatan pemilihan kata

6. Ketepatan model pertanyaan

7. Ketepatan banyak nya TTS



Kesimpulan dan Saran

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………........

C. Kesimpulan

Media pembelajaran pada pelajaran Bahasa arab ini dinyatakan

( ) Layak digunakan tanpa revisi

( ) Layak digunakan dengan revisi

( ) Tidak layak untuk digunakan

Yogyakarta 15 Agustus 2016

Ahli Media Pembelajaran

Sigit Purnama M.Pd
NIP.198001312008011005



Hasil Semua Output Uji dengan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

30 30 30 30
63,4667 89,7333 60,6667 75,8667

13,75583 10,00322 12,82598 11,04141
,166 ,168 ,154 ,170
,166 ,152 ,154 ,170

-,099 -,168 -,145 -,097
,910 ,919 ,844 ,932
,379 ,367 ,475 ,350

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

eks_pre eks_post kon_pre kon_post

Test distribution is Normal.a.

Calculated from data.b.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

30 30
63,4667 60,6667

13,75583 12,82598
,166 ,154
,166 ,154

-,099 -,145
,910 ,844
,379 ,475

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

eks_pre kon_pre

Test distribution is Normal.a.

Calculated from data.b.

Descriptive Statistics

30 72,00 28,00 100,00 1864,00 62,1333 2,76918 15,16742 230,051
30 40,00 60,00 100,00 2692,00 89,7333 1,82633 10,00322 100,064
30 40,00 40,00 80,00 1832,00 61,0667 2,20289 12,06572 145,582
30 40,00 60,00 100,00 2276,00 75,8667 2,01588 11,04141 121,913
30

eks_pre
eks_post
kon_pre
kon_post
Valid N (listwise)

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std.

Deviation
Variance



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

30 30
89,7333 75,8667

10,00322 11,04141
,168 ,170
,152 ,170

-,168 -,097
,919 ,932
,367 ,350

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

eks_post kon_post

Test distribution is Normal.a.

Calculated from data.b.

Test of Homogeneity of Variances

eks_pre

,997 6 19 ,456

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

ANOVA

eks_pre

1395,276 10 139,528 ,648 ,756
4092,190 19 215,378
5487,467 29

Between Groups
Within Groups
Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Test of Homogeneity of Variances

eks_post

2,132 7 19 ,090

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

ANOVA

eks_post

775,771 10 77,577 ,693 ,719
2126,095 19 111,900
2901,867 29

Between Groups
Within Groups
Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.



Test of Homogeneity of Variances

kon_post

1,008 5 23 ,435

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Test of Homogeneity of Variances

kon_pre

1,384 4 16 ,284

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

ANOVA

kon_pre

2709,867 13 208,451 1,618 ,179
2060,800 16 128,800
4770,667 29

Between Groups
Within Groups
Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Paired Samples Statistics

63,4667 30 13,75583 2,51146
89,7333 30 10,00322 1,82633

eks_pre
eks_post

Pair
1

Mean N Std. Deviation
Std. Error

Mean

Paired Samples Correlations

30 ,801 ,000eks_pre & eks_postPair 1
N Correlation Sig.

Group Statistics

30 63,4667 13,75583 2,51146
30 89,7333 10,00322 1,82633

ket
pre test
post tes

eks_pre
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

Group Statistics

30 60,6667 12,82598 2,34169
30 75,8667 11,04141 2,01588

ket
pre test
post tes

kon_pre
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean



Paired Samples Test

-26,26667 8,30012 1,51539 -29,36598 -23,16735 -17,333 29 ,000eks_pre - eks_postPair 1
Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)

Independent Samples Test

,760 ,387 -4,919 58 ,000 -15,20000 3,08987 -21,38504 -9,01496

-4,919 56,745 ,000 -15,20000 3,08987 -21,38795 -9,01205

Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed

kon_pre
F Sig.

Levene's Test for
Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means



:..............فصل:...............اسم

!!!تَـرْجِمْ الَى اللغةِ العربية 

:رَقْمُ التَّسْجِيْلِ . ١

:مَدْرَسَة الحُكومِيَّةِ .٢

ينِيَّةِ .٣ :مُؤَسَّسَةُ الدِّ

:بِطاَقَةِ شَخْصِيَّة.٤

:مُتَخَرِّجُ المدْرَسَةِ .٥

..!!!المناسبةصِل هذه المُفْردات الى الكلمة 
١٩٩٨رْ يَـنَايِ ١٧عنُوان. ١

١٩٤٥أغوستوس ١٧الجنس. ٢

٩٩رقم , شارع أحمد يانىاندونيسيةالميلاد. ٣

دِيسِمْبـَرْ -يَـنَايِرْ تاريخ الميلاد. ٤

انثي\ذكرالتقويم. ٥

...!!!بضد الكلمةأَجِبْ  المفردات الأاتية 

=.........جَدِيدٌ . ١



=........مَدِيْـنَةٌ .٢

=........ذكََرٌ . ٣

=........حُكُومِيةٌ . ٤

=.......طألبَِةٌ . ٥

...!!!أَجِبْ  المفردات الأاتية بمرُادفِ الكلمة.

=.........رَقْمٌ . ١

=........بَـيْتٌ .٢

=........جَوّالٌ . ٣

=........صَدِيْقٌ . ٤

=........طاَلِبٌ . ٥

....!!!ترجم الى اللغة اندونسية
1. Biodata :..........................

2. Nomor telepon :..........................

3. Identitas :..........................

4. Sekolah swasta :.........................

5. Sekolah Menengah Atas :..........................



بنِـَفْسِكَ باِِمْلاءِ الاِسْتِمَارةَِ الاتَيَِةِ عَرِّفْ 

:................الاسْمُ بالكامل. ١

:................الجنس.٢

:................مَكَانُ وَ تَريِْخُ الميِْلاَدِ .٣

:................العُنْوانُ .٤

:................رَقْمُ جَوّالٌ .٥



TEKA TEKI SILANG KELAS X

البيانات الشحصية

Isilah teka teki silang tersebut dengan menulis arti kata berikut dibawah ini:

سُفْلِيْ  أقْفِيْ 
بِطاَقةٌَ .13 تَـعَارُف.1 اسمٌ .12 دَرْسٌ .1
غُنْوانٌ .14 مَولوذٌ .2 جدِيدٌ .15 هُويِةٌَ . 3
بيان . 18

الشحصية
مُتَخَرجٌِ .5 بيتٌ . 16 طريقٌ . 4

فَصْلُ . 19 وَلَذٌ .6 مكاَنٌ . 17 طالبةٌ .9
طاَلِبٌ . 20 رَقْمٌ .7 اسمٌ .12 مَذْرَسَةٌ .10

سَنَةٌ .8 ماهرٌ .11

1 2 5 6

4

3 20

9

7 8

10

18

11 12 14

13

15

16

17 19



TEKA TEKI SILANG KELAS X

المرافق العامّة فى المدرسة
3 8

2 14 15

7

19

18

1 4 13 16 17

9

5

6 11

12

10

Isilah teka teki silang tersebut dengan menulis arti kata berikut dibawah ini:

سُفْلِيْ أقْفِيْ 
مُرَتبٌ . 11اغْتسلَ .2بابٌ .12اٍستراحة.1
مطبخٌ .14جامعَة.3نظاَفَةٌ .13طغامٌ .2
كرْسيٌ .15سَكَنٌ . 4اِستيقَظَ .19نامَ .5
مِكْنَسَةٌ .16غُرْفَةٌ .7أخٌ .6

سَاحَةٌ .17جلسَ . 8حمامٌ .10
طبخَ .9



TEKA TEKI SILANG KELAS X

المهنة و الحياة

1 2
3

4 6

5

8

7

17

9 12 15

13

1

10

14

16

Isilah teka teki silang tersebut dengan menulis arti kata berikut dibawah ini:

سُفْلِيْ أقْفِيْ 
فاقَِهَةٌ . 11سُوقٌ .1صَيْدَليٌِ . 13تاَجِرٌ .1
يدٌَ .12لحَْمٌ .2رُزٌّ .14مُشْترَِي.4
مُوَظَّفٌ .15مُهَنْدِسٌ . 3مَزْرَعَةٌ .16ثَـوْبٌ .5
مُدَرِّسٌ .17بحَْرٌ .6صَيَّادٌ .7
مَتْجَرٌ . 8خَيَّاطٌ .9

فَلاَّحٌ .9خَضْرَوَات.10



TEKA TEKI SILANG KELAS X

المهنة و النظام

Isilah teka teki silang tersebut dengan menulis arti kata berikut dibawah ini:

1
7

2 5 8

4 6

3

14

11

10 13

12 15

16

سُفْلِيْ أقْفِيْ 
رَئيِسُ الجُمْهوريِةِ .14محُْتَالٌ .1جُنْدٌ . 12قَـنُونٌ .1
تمَنِْيعٌ .2وَزيِْـرٌ .13سَارقٌِ .3
طبَِيبٌ . 5نيَِّةٌ .15شُرْطِيْ .4
ممُرَِّضَةٌ .6مُوَظَّفٌ .16سَائِقٌ .7
صَحْفِيٌ . 9حَياءٌَ .8

خَادِمٌ .11خالََفَ .10
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